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Abstract—Freedom of learning that is currently booming at the moment, is 
essentially an effort to understand the entire acquisition and implementation of 
education policies to see the value or results of learning that enhance one's 
competency abilities. Accreditation is also not a benchmark for an institution's ability 
to assess quality outcomes. As a result, there needs to be an appropriate policy to 
measure the capabilities gathered. Indeed, of course this is not spared from the lack 
of agreement of the majority of people on this policy which considers that the 
compilation of policies takes place many students are too easy to learn while no 
longer following the National Examination (UN) which is actually a benchmark 
according to the questions in accordance with a curriculum that applies to every era. 
This of course coincides with "The Emergence of Society 5.0 which is the 
implication of the development of the industrial revolution 4.0 which transformed 
conventional industries to digital exponentially. The field of education will be in 
accordance with its coils. Adjust and adjust. 
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Abstrak— Merdeka belajar yang tengah booming saat ini, hakikatnya adalah upaya 
untuk memahamkan pada segenap pengambil dan pelaksana kebjakan pendidikan 
untuk melihat bahwa nilai atau hasil belajar bukanlah penentu kompetensi 
seseorang.  Akreditasi bukan pula  menjadi tolak ukur kemampuan sebuah lembaga 
dalam mencetak luaran yang berkualitas. Alhasil, perlu ada kebijakan yang tepat 
untuk mengukur kapabilitas lulusan. Memang, tentu saja hal ini tidak luput  dari 
kekurangsetujuan sebagian masyarakat atas kebijakan ini yang beranggapan 
bahwa nantinya ketika kebijakan itu berlangsung banyak siswa yang terlalu santai 
dalam belajar karena tidak lagi memikirkan Ujian Nasional (UN) yang sebetulnya itu 
adalah sebagai tolak ukur kemampuan kompetensi secara nasional yang materi 
soal-soalnya bersesuaian dengan kurikulum yang berlaku pada tiap-tiap zamannya. 
Hal ini tentu beriring dengan "Kemunculan Masyarakat 5.0 yang  merupakan 
implikasi dari perkembangan pesat revolusi industri 4.0 yang mengubah tatanan 
industri konvensional ke digital secara eksponensial. Medan pendidikan akan 
berada dalam kumparannya. Menyesuaikan dan disesuaikan. 
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PENDAHULUAN                                                                      
Salah satu sarana pencapaian 
kebahagiaan dan kesejahteraan bagi 
masyarakat adalah melalui optimalisasi 
kebergunaan pendidikan. Pendidikan yang 
berkualitas akan mencerminkan masyarakat 
yang maju, damai, futuriatik dan mengarah 
pada sifat-sifat yang konstruktif. Pendidikan 
juga merupakan roda penggerak sehingga 
kebudayaan dan kebiasaan dari tiap-tiap 
zaman menjadi berubah mengikuti perubahan 
yang diperoleh dari pendidikan itu sendiri. 
Maka ketika ingin mencapai kehidupan yang 
lebih baik tentunya pendidikanlah yang 
merupakan jawabannya, karena dari 
pendidikan melaihirkan hal-hal yang kreatif, 
inovatif dalam menapaki setiap perkembangan 
zaman. 
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Pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945 pada alinea ke-empat mengamanatkan 
bahwa mencerdaskan kehidupan bangsa 
menjadi beban untuk kebaikan pemerintahan 
Indonesia.  
Setelah Indonesia merdeka pendidikan 
itupun mulai di bangun, pada zaman orde 
lama, orde baru dan hingga saat ini 
mencerdaskan kehidupan bangsa mengarah 
pada arah yang semakin baik namun tetap 
saja kurang maksimal, perubahan kebijakan-
kebijakan melakukan penyeimbangan 
pendidikan di seluruh Indonesia turut di 
upayakan demi beban menunaikan beban 
moral pemerintahan yang termaktub dalam 
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 
tersebut,tetapi sampai saat ini memang 
kualitas pendidikan negara Indonesia masih 
saja teringgal dari negara-negara lain.  
 Dalam perjalanan Indonesia menapaki 
tiap zamannya, pendidikan selalu mengarah 
pada kemajuan. Ini dibuktikan beberapa 
kebijakan pemerintah mulai dari program wajib 
belajar, beasiswa kepada masyarakat kurang 
mampu dan program-program yang 
mengupayakan peningkatan kualitas sejauh 
ini sudah di lakukan, tapi yang menjadi 
pertanyaan besar adalah kemana arah 
pendidikan Indonesia saat ini, dan kenapa 
kemudian pendidikan Indonesia melakukan 
perubahan-perubahan sistem apa urgensinya 
sehingga perubahan sistem itu di lakukan, 
padahal  sistem itu tidak perlu diubah, yang 
perlu diubah itu adalah orang orang yang 
menjalankan sistem itu sendiri dalam 
pengaktualisasiannya. 
 Hakikatnya sistem  dibuat ketika 
memang dijalankan dengan benar. Tujuan dari 
sistem itu sendiri akan tercapai jika ada 
ketegasan dalam menjalankan revolusi mental 
bagi tiap-tiap orang yang di 
pertanggungjawabkan untuk menjalankan 
peningkatan kualitas pendidikan itu sendiri 
dan butuh penataan yang baik secara 
kompleks hingga ke daerah-daerah sehingga 
pendidikan itu sama tupoksinya di konsumsi 
oleh masyarakat. Akhirnya perlu penetapan 
untuk tujuan pendidikan tersebut. 
 Di Indonesia,  arah pendidikan kita di 
konsep kemana? Mungkin saja melihat kondisi 
sekarang ini banyak sekali disiplin ilmu yang 
ada di Indonesia, arah pendidikan kita lebih 
kepada meningkatkan semua sektor. Namun 
dalam pengamatan beberpa analis 
pendidikan, arah pendidikan kita kurang 
terfokus sehingga memang tiap disiplin ilmu 
itu tidak dapat teraktualisasikan secara 
maksimal dalam mewujudkannya dan 
pendidikan di setiap wilayah itu belum merata. 
Ini mungkin alasan yang sangat fundamental 
sehingga dalam upaya perwujudannya beban 
moral pemerintah itu sampai sekarang ini 
masih dalam proses peningkatan mutu 
pendidikan. 
 Saat ini, pemerintah telah 
mengeluarkan kebijakan yang dianggap 
masyarakat banyak sangat revolusioner 
sehingga kebijakan ini hangat dibicarakan di 
ruang public, yaitu program “Merdeka Belajar”.  
Program ini diwujudnyatakan dalam kebijakan 
penghapusan Ujian Nasional (UN) mulai tahun 
2021 diganti dengan sistem penilaian 
Asesmen Kompetensi Minimum dan survei 
karakter. Asesmen kompetensi minimum 
adalah kompetensi yang memetakan sekolah-
sekolah dan daerah-daerah berdasarkan 
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kompetensi minimum. Sala satu pengamat, 
Rocky Gerung  mengatakan “bahwasannya 
ijazah itu menandakan bahwa kita pernah 
sekolah bukan membuktikan bahwasannya 
kita pernah berpikir”. Argumentasi ini senada 
dengan apa yang mau diupayakan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) saat ini. Peningkatan mutu 
sumber daya manusia menghadirkan 
masyarakat yang kaya akan kreatifitas dalam 
pengaktualisasian ilmunya sendiri dan 
memaksa supaya tidak berpikir monoton. Hal 
ini merupakan tujuan utama dalam perubahan 
kebijakan pendidikan saat ini. Fokus pada 
peningkatan tiga indikator yaitu numerasi, 
merupakan peningkatan kemampuan 
penguasaan tentang angka-angka, literasi 
yaitu kemampuan menganalisa bacaan, dan 
memahami di balik tulisan tersebut dan 
pembinaan karakter yanitu melakukan 
pembelajaran gotong royong ke-bhinnekaan 
dan sebagainnya. 
 Konsep “Merdeka Belajar” sejatinya 
belum menentukan arah dari pendidikan kita. 
Konsep merdeka belajar  menuntut pendidikan 
dapat berkontribusi kuat untuk peningkatan 
ekonomi sehingga menuntut siswa ini belajar 
dengan bebas. Melihat ke belakang, 
pendidikan kita tidak terlalu difokuskan untuk 
apa, melainkan terbagi ke beberapa bidang 
sehingga satupun masalah sosial yang ada di 
Indonesia ini belum ada seutuhnya yang dapat 
selesai. Karena pendidikan itu disiapkan untuk 
mengantisipasi masalah-masalah sosial yang 
ada di tengah-tengah masyarakat. 
 Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
adalah perlunya memahami kondisi psikologi 
pendidikan yang ada di negara kita, karena 
tiap wilayah yang berbeda di Indonesia ini 
juga berbeda juga dalam pemahaman 
psikisnya; termasuk budaya berpendidikan. 
Sebelum mengubah sistem pendidikan perlu 
dilakukan pendekatan psikologi dan budaya 
pendidikan, dan juga sangat perlu penegasan 
revolusi mental terhadap tenaga pendidik dan 
yang dididik supaya tujuan pendidikan 
tersebut dapat tercapai secara optimal. 
 Kualitas sumber daya manusia yang 
ada di Indonesia diharapkan dapat meningkat 
dengan tidak perlu melakukan perubahan dari 
segala lini dalam meningkatkan kualitas 
pendidikannya karena di dalam konsep 
apapun, sistem yang dibuat tujuannya adalah 
baik dan pada umumnya cita-cita dari sebuah 
konsep adalah menuju kebaikan dan 
kebahagiaan. Niatan mengubah yang pertama 
adalah manusia sebagai pelaku kebijakan. 
Pada saat pelaku kebijakan sudah bekerja 
optimal dalam mewujudkan cita-cita konsep 
tersebut, dan tidak menghasilkan perubahan 
maka layaklah kita mengubah sistem.  
 Pemahaman sederhananya, "Merdeka 
belajar” adalah kemerdekaan berpikir. 
Utamanya adalah esensi kemerdekaan 
berpikir ini harus ada pada guru terlebih 
dahulu. Tanpa diawali dari guru, tidak 
mungkin bisa terjadi di murid. Pernyataan di 
atas disampaikan Nadiem dengan 
mencontohkan banyak kritik dari kebijakan 
yang akan ia terapkan. Misalnya, kebijakan 
mengembalikan penilaian Ujian Sekolah 
Berbasis Nasional ke sekolah. Kritik 
menyebutkan bahwa banyak guru dan kepala 
sekolah yang tidak siap dan belum memiliki 
kompetensi untuk menciptakan penilaian 
sendiri. Untuk itu, perlu adanya kemampuan 
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melakukan proses penerjemahan dari 
kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, 
sehingga akan ada pembelajaran yang 
terjadi. "Tanpa guru melalui proses 
interpretasi, refleksi dan proses pemikiran 
secara mandiri, bagaimana menilai 
kompetensinya, bagaimana menerjemahkan 
kompetensi dasar, ini menjadi suatu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik. 
Mendikbud menyebutkan bahwa 
Pembelajaran akan terjadi ketika guru bisa 
menerjemahkan kurikulum. "Mencari jalannya 
sendiri, baru keluar lagi kepada murid”. 
Dengan terjadinya proses refleksi dan meta 
kognitif guru, barulah terjadi proses refleksi 
murid dan meta koginitif siswa. "Ini adalah 
proses wajib dilaksanakan semua guru."  
Semua guru harus berpikir secara mandiri. 
"Paradigma merdeka belajar adalah untuk 
menghormati perubahan yang harus terjadi 
agar pembelajaran itu mulai terjadi di 
berbagai macam sekolah." 
 
METODE PENULISAN 
Mengingat artikel ini berupa kajian 
pustaka, maka hasil eksplorasi data dan 
informasi disampaikan secara kualitatif. 
Tulisan ini akan menjelaskan fenomena yang 
berkembang ikhwal konsep merdeka belajar 
yang diajukan pemerintah dengan 
memerhatikan era masyarakat 5.0 yang 
secara perlahan bergerak ke perikehidupan 
bermasyarakat, khususnya bidang pendidikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Catatan arah perubahan baru fenomena 
Merdeka Belajar 
 Konsep Merdeka  Belajar yang 
dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim 
bukanlah topik baru.  Topik itu sudah lama 
dicetuskan oleh para penggiat pendidikan. 
Salah satunya dicetuskan oleh penggiat 
pendidikan dalam Temu Pendidik Nusantara 
yang jauh-jauh hari mengangkat tema 
Merdeka Belajar menjadi topik utama dalam 
setiap kegiatan dan diskusi. Walaupun 
demikian apresiasi juga penting diberikan 
karena telah melahirkan inovasi baru.  
 Merdeka Belajar merupakan program 
unggulan yang dicetuskan oleh Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan pada 2019. Yang 
dimaksud Merdeka Belajar dalam kebijakan 
strategisnya adalah Ujian Sekolah Berstandar 
Nasional (USBN), Ujian Nasional (UN), 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan Zonasi. Namun dari sisi lain Merdeka 
Belajar bukan hanya di ruangan kelas, bisa 
menjawab pertanyaan guru, berkemampuan 
hanya sebatas menunjuk tangan tatkala diberi 
pertanyaan, namun Merdeka Belajar adalah 
mempunyai jiwa dan cita-cita luhur yang 
melampaui ruang kelas dan batas dunia. Hal 
ini akan terjadi apabila seorang pendidik 
memiliki kemerdekaan dalam mengajar. Satu 
pertanyaan yang wajib kita jawab secara 
bersama, apakah kita sebagai seorang 
pendidik sudah merasa merdeka dalam 
mengajar. Itu adalah konsep awal dalam 
mewujudkan kemerdekaan dalam belajar. 
Merdeka Belajar prinsipnya merupakan 
tindakan yang bebas dalam mengeskpresikan 
peristiwa belajar tanpa ada batasan dan 
kritikan. 
 Dewasa ini banyak kalangan pendidik 
dan lembaga yang menaunginya, terjebak 
pada cara dan tujuan, tidak bisa membedakan 
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cara dengan tujuan. Banyak yang terjebak 
pada sistem administrasi pendidikan, sibuk 
menyiapkan berkas, terjebak pada ketentuan-
ketentuan birokrasi, akreditasi, nilai dan ujian 
yang semua itu hanyalah cara untuk menjadi 
tujuan dan menjadi prioritas. 
 Berbicara Merdeka Belajar mudah 
diucapkan dan susah dilakukan. Merdeka 
Belajar tidak terlepas dari Komitmen, 
kemandirian dan kemampuan 
mewujudkannya. Komitmen dalam belajar 
merupakan modal awal dalam mencapai cita-
cita dan tujuan sebagai amanat undang-
undang dan tujuan pendidikan nasional. 
Mandiri dalam Belajar Merdeka sebagai 
landasan untuk bisa mencapai tujuan, ini juga 
sulit dilakukan. Kebanyakan hanya terjebak 
pada manipulasi dengan ketentuan dan 
jabatan sehingga membuat sulit untuk bisa 
belajar merdeka. Semua berhenti pada tempat 
memberi masukan dan tempat konsultasi. 
Kemampuan mewujudkan merupakan kendala 
besar untuk  dapat menuju perubahan dalam 
pendidikan.  
 Seorang pendidik tidak mesti belajar 
kepada yang ahli atau pakar pendidikan. Guru 
tidak perlu figur yang sempurna dan serba 
ahli. Seorang guru paling efektif belajar dari 
guru-guru yang dulu mengalami kegagalan 
sehingga berhasil dan guru lain yang 
mempraktikkan apa yang dipelajari. Seorang 
guru berani belajar bukan hanya sekedar 
untuk mengetahui, akan tetapi bisa 
mempraktikkan hasil yang di dapat dan bisa di 
transfer kepada orang lain. 
 Merdeka Belajar dapat dimaknai 
belajar yang tidak mengejar target paksaan, 
belajar itu butuh waktu yang tentu tidak 
pernah berkurang dari berbagai inovasi. 
Peserta didik butuh sesuatu yang berbeda dari 
guru. Kompetensi peserta didik tidak hanya 
tumbuh di ruang kelas, selebihnya tumbuh 
dalam lingkungan belajarnya. Kompetensi 
bukan bersifat individu melainkan kompetensi 
itu tumbuh bersama lingkungan. 
 Sebagai manusia merdeka tidak ada 
yang berbeda dan pemisahan dalam belajar, 
semua beragam hanya saja peran masing-
masing yang berbeda. Merdeka Belajar dan 
Belajar Merdeka semua sama hanya metode 
dan sistem saja yang berbeda.Merdeka 
Belajar menjadi salah satu program inisiatif 
Nadiem Makarim yang ingin menciptakan 
suasana belajar yang bahagia, baik bagi murid 
maupun para guru. Tujuan Merdeka Belajar 
ialah agar para guru, siswa, serta 
orangtua bisa mendapat suasana yang 
bahagia. "Merdeka Belajar itu bahwa 
pendidikan harus menciptakan suasana 
yang membahagiakan.  
 Ujian nasional yang selama ini menjadi 
pintu gerbang bagi para pelajar di Tanah Air 
untuk masuk ke jenjang yang lebih tinggi akan 
ditiadakan pada 2021 dan digantikan dengan 
asesmen kompetensi minimum dan survei 
karakter. Pemberlakuan UN dianggap kurang 
tepat karena lebih mendorong siswa untuk 
menghafal bahan pelajaran, bukan 
memahaminya. Ujian nasional juga dianggap 
bisa menjadi sumber stres bagi pelajar, 
bahkan orangtua dan guru karena ada 
tuntutan pencapaian nilai yang tinggi. 
Keberadaan UN yang lebih mengedepankan 
capaian nilai akademis dinilai bertentangan 
dengan prinsip pendidikan itu sendiri yang 
juga membutuhkan aspek psikologis dan 
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perkembangan kepribadian siswa. Tentang 
ketidakefektifan UN ini juga pernah disurvei 
PB Persatuan Guru Republik Indonesia 
(PGRI) pada 2012. Hasilnya, bahwa 70% 
masyarakat dan guru setuju UN dihapus. 
 Program penggantian format UN juga 
mendapat lampu hijau dari Komisi X DPR RI. 
Namun, sebagian menyatakan khawatir para 
guru tidak siap dengan sistem asesmen yang 
baru itu. Ada beberapa pertimbangan, 
diantaranya masuh dijumpai beberapa 
sekolah yang mungkin belum siap diberikan 
kebebasan untuk membuat sistem penilaian 
sendiri karena minimnya fasilitas dan kualitas 
guru. Hal tersebut dikhawatirkan bisa 
memperparah ketimpangan pendidikan. 
 Tanggapan yang beragam muncul dari 
kalangan pemerhati pendidikan. Sebagian 
mempertanyakan standar apa yang akan 
diterapkan secara nasional bila ujian nasional 
dihapus. Sebagian lain menilai kebijakan ini 
membuat guru lebih leluasa dalam menilai 
siswa didiknya. Hal lain yang tak kalah 
pentingnya adalah peningkatan kompetensi 
guru secara merata. Keberhasilan program 
Merdeka Belajar akan sangat ditentukan 
kompetensi guru yang kondisinya saat ini 
belum merata.  
 
B. Merdeka Belajar Era Masyarakat 5.0 
 Cepatnya inovasi teknologi yang terus 
mengalami kemajuan akan mengubah 
kehidupan sosial. Ruang maya dan fisik yang 
tidak lagi berbatasan, sehingga perilaku dan 
gaya hidup masyarakat akan mengalami 
tranformasi secara signifikan. Peran teknologi 
yang sudah menjadi kebutuhan manusia 
sehari-hari, dalam bertransaksi, bersosial, jual 
beli, dan berkomunikasi. Konsep inilah yang 
nantinya disebut dengan “Masyarakat 5.0” 
atau “Society 5.0”. 
 Masyarakat 5.0 atau Society 5.0 
adalah suatu konsep pada masyarakat yang 
berbasis teknologi dalam menyeimbangkan 
perkembangan kemajuan ekonomi dan 
permasalahan sosial dengan sistem yang 
mengintegrasikan dunia maya dan fisik. Atau 
dengan perngertian lain masyarakat yang 
mampu memanfaatkan teknologi di era 
revolusi industri 4.0 dalam menyelesaikan 
masalah sosial. Big data, Internet of Think 
(IoT), dan Artificial Intelligence (AI) akan 
sangat berperan penuh pada era ini. Konsep 
Society 5.0 bertujuan agar masyarakat bisa 
menikmati kehidupan yang berkualitas tinggi. 
 Dengan populasi penduduk yang 
semakin menurun setiap tahunnya, sehingga 
berdampak berkurangnya masyarakat usia 
produktif, Jepang melihat akan adanya 
masalah pada berbagai hal, kurangnya tenaga 
kerja akan menurunkan produktivitas, 
penduduk yang jauh dari kota akan kesulitan 
dalam transportasi dan mobilitas, 
pembangunan juga akan menurun akibat tidak 
adanya tenaga kerja yang profesional, dan 
lain lain. Hal ini membuat Jepang harus 
berinovasi untuk menanggulangi 
permasalahan di negaranya dengan 
memanfaatkan teknologi. 
 Masyarakat 5.0 adalah Rencana Sains 
dan Teknologi yang ke 5 yang digagas oleh 
pemerintah Jepang sebagai masyarakat masa 
depan yang dicita-citakan. Inovasi teknologi 
yang terus mengalami kemajuan akan 
mengubah kehidupan sosial. Ruang maya dan 
fisik yang tidak lagi berbatasan, sehingga 
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perilaku dan gaya hidup masyarakat akan 
mengalami tranformasi secara signifikan. 
Peran teknologi  sudah menjadi kebutuhan 
manusia sehari-hari, dalam bertransaksi, 
bersosial, jual beli, dan berkomunikasi. 
Konsep inilah yang nantinya disebut dengan 
“Masyarakat 5.0” atau “Society 5.0”. 
 
KESIMPULAN  
A. Ikhwal merdeka belajar akan 
memberikan beberapa perubahan pada 
hal-hal berikut ini. 
1) Ujian sekolah berstandar nasional 
2) Ujian nasional 
3) Rencana pelaksanaan pembelajaran 
4) Peraturan penerimaan peserta didik 
baru (ppdb) zonasi 
B. Catatan tentang “arah” Masyarakat 5.0 
1) Konsep ini memungkinkan kita untuk 
menggunakan ilmu pengetahuan yang 
berbasis modern untuk melayani 
kebutuhan manusia. 
2) Tujuan dari konsep ini sendiri adalah 
mewujudkan masyarakat dimana 
manusia-manusia di dalamnya benar-
benar menikmati hidup dan merasa 
nyaman. Society 5.0 sendiri baru 
diresmikan pada 21 Januari 2019 dan 
dibuat sebagai solusi atas Revolusi 
Industri 4.0 yang ditakutkan akan 
mendegradasi umat manusia. 
3) Dirilisnya konsep Society 5.0 juga 
merupakan jawaban dari tantangan 
yang sedang dihadapi Jepang. Jepang 
sendiri saat ini sedang mengalami 
masalah akibat berkurangnya populasi. 
Hal ini membuat penduduk pada usia 
produktif menjadi berkurang. Dan 
Jepang berusaha untuk menstabilkan 
kondisi tersebut salah satunya dengan 
menerapkan konsep Society 5.0. 
4) Society 5.0 adalah era dimana semua 
teknologi adalah bagian dari manusia 
itu sendiri. Internet bukan hanya 
sekedar untuk berbagi informasi 
melainkan untuk menjalani 
kehidupan.             
5) Pada Society 5.0 masyarakat tidak 
perlu repot-repot lagi dalam melakukan 
sesuatu yang dianggap sulit. Sebagai 
contoh, pada zaman ini, ketika 
melakukan pengiriman barang, perlu 
waktu berhari-hari hingga barang itu 
bisa sampai, belum lagi kendala teknis 
yang memungkinkan proses 
pengiriman tersebut menjadi semakin 
lama. Society 5.0 mencoba membuat 
sesuatu yang lebih modern dengan 
cara menggunakan drone sebagai alat 
bantu manusia. 
6) Selanjutnya dalam bidang kesehatan, 
teknologi AI memungkinkan kita untuk 
mengetahui informasi kesehatan 
keluarga kita, dengan begitu kita tidak 
perlu cemas ketika sewaktu-waktu 
keluarga kita mengalami masalah pada 
kesehatan kita, karena dengan 
bantuan AI juga kecerdasan buatan, 
dapat memberikan informasi mengenai 
detak jantung juga tekanan darah. 
7) Bagi lansia mungkin akan semakin 
kesulitan mengingat tenaga mereka 
yang sudah tidak seperti dulu lagi, dan 
tentunya akan kesulitan dalam 
menggunakan teknologi yang ada. AI 
dapat memungkinkan kendaraan 
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umum bisa mengakses rute terpencil 
dan tidak perlu mengeluarkan biaya 
yang mahal untuk menyewa supir. AI 
bisa mendeteksi apakah pengendara 
tersebut mengantuk ataupun tidak 
dalam kondisi yang baik sehingga 
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